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dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.50

FED RATE 4.50

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 4-Jan 5-Jan %

USD/IDR 15615 15590 (0.16)

EUR/IDR 16503 16555 0.31

GBP/IDR 18736 18784 0.26

AUD/IDR 10564 10623 0.56

NZD/IDR 9794 9789 (0.05)

SGD/IDR 11630 11614 (0.14)

CNY/IDR 2263 2264 0.06

JPY/IDR 119.40 118.08 (1.11)

EUR/USD 1.0569 1.0619 0.47

GBP/USD 1.1999 1.2049 0.42
AUD/USD 0.6765 0.6814 0.72

NZD/USD 0.6272 0.6279 0.11

N e w s  U p d a t e  

Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.51 0.66

US 7.10 0.1 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6675   6,810 

ID 10 Y 6.93% 7.09%

US 10 Y 3.59% 3.78%

USD / IDR 15,585 15,630

DJI Dev
Market

2,965  3,015 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,185 3,334 

DJIM China 2,383 2,537 

1. Indonesia Mendapatkan Bid Bonds $14.45Bio
Indonesia mendapatkan bid melebihi $14.45miliar dalam 3 macam registrasi komisi sekuritas
$1miliar@5y (>$3.6b bid); $1.25miliar@10Y (>$4.7bio bid); $750jt@30Y ( >6.15bio bid) menandakan asing
masi tertarik pada imbal hasil dan spread yang di tawarkan oleh kementrian keuangan Indonesia

2.     China Wacanakan Melepas Ban Batu Bara Australia
Pemerintah China berencana untuk melepas Ban Batu Bara Australia dalam wacana memperbaiki
hubungan baru dengan pemerintahan Albanese yang sempat retak pada pemerintahan Morrison 
sebelumnya, hal ini menekan harga batu bara lokal saat supplai Australia kembali membanjiri pasar China

3. PBOC Menopang Pendanaan Developer China
Sektor properti China bergerak positif setelah PBOC memerintahkan sektor perbankan untuk menopang
pendanaan offshore untuk developer berkualitas. Kebijakan ini berbanding terbalik dengan kebijakan
tahun lalu saat China menerapkan 3 red lines policy untuk pasar properti Chiina

4. FX & BONDS MARKET
Pada rilisnya notulen rapat, para pejabat Fed menegaskan bahwa fokus Fed adalah penurunan tingkat inflasi
AS, dimana salah satunya adalah dengan melanjutkan kenaikan suku bunga (higher for longer) serupa dengan
pidato dari Presiden Fed Jerome Powell. Meskipun tingkat inflasi mulai melandai akibat laju suku bunga yang 
agresif dari Fed di tahun 2022, namun para pejabat Fed menilai saat ini bukan waktu yang tepat untuk
menurunkan tingkat suku bunga acuannya demi mengembalikan target inflasinya ke 2%. Menilai hal ini, 
investor mengekspektasikan Fed akan menaikkan suku bunga sebanyak 25 bps pada Rapat FOMC di Februari
2023 dan mendorong major currency bergerak mix terhadap USD. Sementara itu jumlah lowongan pekerjaan
AS dilaporkan turun tipis 54.000 menjadi 10,5 juta pada November 2022, lebih tinggi dibandingkan ekspektasi
sebesar 10 juta, menunjukkan pasar tenaga kerja yang tetap kuat. 

Spot USD/IDR dibuka di 15610-15620 pada perdagangan Rabu. Spot sempat bergerak ke 15632 sebelum
akhirnya menurun ke 15585 didorong oleh aliran masuk investor asing dan akhirnya ditutup di 15585-15590. 
Pada pembukaan pasar pagi ini, spot USD/IDR dibuka di 15560-15590 dengan perkiraan range perdagangan di 
15585-15630.

Permintaan untuk tenor menengah (10Y) seperti FR91 dan FR96, dimana yield obligasi naik ke 3-4bps semenjak
pasar global mulai kembali aktif dari liburan. Terlihat adanya permintaan yang baik terhadap Obligasi Indonesia 
dengan denominasi USD yang baru diterbitkan.

• IHSG berpotensi melanjutkan pelemahan setelah gagal break
area resistance EMA 200 dan ditutup dibawah level support
6830

• Investor dapat consider untuk AVERAGING ENTRY/SUBS di level
support ke BNP Paribas SRI-KEHATI, BNP PARIBAS IDX
GROWTH30 & SCHRODER DANA PRESTASI PLUS.

• Pada perdagangan hari ini, Spot USD/IDR dibuka di level 15.560 –
15.590 dengan indikasi range perdagangan di 15.585 - 15630.

• Rekomendasi Bonds FR92, FR97, FR98, INDON50N, INDON32N

 Stock 3-Jan 4-Jan % 

IHSG 6,888.76 6,813.24 (1.10)

LQ45 940.46 928.53 (1.27)

S&P 500 3,824.14 3,852.97 0.75 

Dow 

Jones
33,136.37 33,269.77 0.40 

Nasdaq 10,386.98 10,458.76 0.69 

FTSE 100 7,554.09 7,585.19 0.41 

Hang 

Seng
20,145.29 20,793.11 3.22 

Shanghai 3,116.51 3,123.52 0.22 

Nikkei 

225
- 25,716.86 -

Bond 28-Dec 29-Dec % 

INA 10yr ( ID R ) 6.87 6.86 (0.10)

INA 10yr ( U SD ) 4.62 4.66 0.74 

UST 10yr 3.88 3.82 (1.75)
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